BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Organizasi “Pemuoda Wisanggeni™ merupakan sebuah orgonisasi pemuda di
scope dusunfdesa yang berada di wilavah pedukuhan IV Ngrame Kasihan
Bantul. Dalam sebuah nrp_:umsm -;hﬁi akan timbul sebush konflik yang
menyebabkan produktivitas w menjadi menurun. Menurut Lumintang
{2015) h.uﬂﬂlhjhmhmm ﬂuﬂmgumm%bkun oleh perbedaan
pﬂﬁwﬁﬁm_ﬁupﬂﬁmm yang hisa merugikan beberapa. pihak.
“Pada dasarnya konflik merupakan suatu perdebatan dan hasi| yang unggul dalam
sebuah kelompok ataw individu yang memiliki perbedsan tujuan dan
‘kepentingan di dalam sebuah organisasi. ' :

 Miskomunikasi dalam organisasi terjadi karena perbedaan pandangan antara
anggotn dengan anggota yang lain. Beberapa faktor yang menimbulkan
miskonmmikesi yaitu, perbedaan persepsi. jurak umur, membenllikebiah
penge ' berdasarkan umur dalam organisasi, Menurut Halim (2018)
‘keaduan pm‘bcda.nn jarak umur dalam organisasi menyebabkan miskomunikasi
‘dan menimbulkan ketidskpahaman dalam menyampaikan suafu pesan, yang
AR S N st R i iodi akan
menimbulkan efek yang dapat mempengaruhi produktivitas dan hubungan antar
anggota orpanisasi. Sustu konflik dalum organisasi jika tidak diselesaikan

dengan baik maka akan mmhdkmkdw antar anggota dan terjadi
miskomunikasi, vang mengakibatkan jalannya organisasi tidak efisien,
{Rahim.2017).

Perbedaan jarak umur antara anggota organisasi pemuda mengakibatkan
timbulnya sebush pengelompokan berdasarkan unur berdasarkan generasi, dan
pemuda akan cenderung berkumpul sesuai dengan generasi pemuda tersebut.
Berdasarkan masalzh tersebut menghambat jalanya sebuah organisasi. Menurut
Setiawan (2019} jarak umur seringkali menjadi permasalahan di organisasi,
karena anggota yang



berusia muda lebih memiliki pemikiran modemn dan terbuka dalam hal
perubahan. sedangkan angpota vang berusia lebih tua lebih memiliki pemikiran
kuno dan masih memegang tradisi pendahulunya.

Beberapa penelitian menunjukkon babwa konflik dalam organisasi sering
kali terjadi akibat miskomunikasi. terutama yang dipicu oleh perbedaan usia dan
persepsi antar anggota. Penelitian padaorganisasi lain yang mengalami masalah
sama yaitu dapat. mhenkﬂﬂmm.hm Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Supmplu {2020) di sebuah organisas: pemudn di Desa XYZ
mmmuh.hhwnpum;ﬂl berkomunikasi antar generasi muda dan tua
m&ﬂm ketegungan dalam koordinasi prugﬁ.ﬁmmmda yang lebih
terbuka terhadsp hl:‘ml‘ngi sering merasa mmm berkomunikasi dengan
anggota yang lebih fua yang cenderung mempertabankan ¢ar-cara lama,
‘sehingsa menyebabkan kesalahpahaman.

Puhﬁﬂﬁn lain oleh Wulandari (2021} pada sebuah organisasi di Kasihan

jlml mmun_lukm bahwa perbedaan usia seringkali mmﬂnﬂh pada
. coah dalam  pelaksansan kegiatan, - Anggotn muda  merasa
pmdipthlya dl:lbaikan. sementarn anggols yang lebih tun merusa keputusan
‘merckn tidok dihargai, yang berujung pads Kenflik kirena kurangnya
komunikasi yan.gJ&hi. Penetitian oleh Subekti (2019) pada m'gﬁ‘umsi sosial
dan keagamaan di Daerah Istimewa Yogyakarta juga menemukan hal sama. di
maﬂl mw m k*mpolt usid n;qlll. dengan yang lebih tua
mm}rebubkan Itetegmgan dalam pﬁngmﬂlihu ‘keputusan. Berdasarkan

penelitian-penelitian -hl, ﬂqﬂ mm untuk mengatasi konflik
yang serupa di organisasi "Pemuda Wisanggeni”, perlu adanya perbaikan dalam

komunikasi antar anggota, agar mereka saling memahami meskipun berasal dari
generasi yang berbeda.

Hendrick W mengatakan bahwa sebuah konflik terjadi melalui beberapa
tahupan dan proses tertentu yaitu: {a) kejadizn dalam kehidupan sehari-hari,
dengan ditandai dengan adanya salah satu anggota yvang merasa tidak puas dan
bosan terhadap lingkungan organisasi. Timbulnya perasasn karena bosan dan
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timbulnys rasa tidak nyvaman dan rasa tidak puas dalam berorganisasi. (b)
munculnya tantangan, ketika timbul sebuah masalah, maka setiap individu akan
saling menguatkan pendapat masing-masing dan menyalahkan pihak ataw
anggotn loin, Keinginan individu maupun kelompok lebih menonjol daripada
kepentingan bersama dalam organisasi, (¢) munculnya pertentangan, setiap
individu mavpun  kelompok memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil dan
menyingkirkan kelompok lain, sehingga tujuan tersebut membuat efektivitas
organisasi menurun (Dalimunthe, 2015}

Menurut Ismail & Harahap (2022} konflik di dalam organisasi terjadi karena
perbedaan pérsepsi mengenai sebuah keputusan. Munculnya konflik jika tidak
ditangani dengan baik, mengakibatkan organisasi berjalan fidak sesuai dengan
tujusn dan menggangu organisasi. Oleh karena itu. hal yang terpenting dalam
TR L S —— | —_—— .
‘komunikisi sebaga alat untuk menyelessikan sebush konflik. Dengan
;mnhh:lhl. bagaimana komumkasi digunakan dengan bak, mh hal. yang
membuat ketegangan dalam organisasi bisa diminimalisir, dan suasana dalamm
nl-'gﬁna:imjndj lebih harmonis,

Komuniknsi vang dilskukon dengan baik memiliki perin besar dalam
menyelesaikan konflik yang terjadi. Dengan adadys komunikasi yang terbuka
dan memberikan ruang serta melibatkan semua pihak makn akan memberikan
dampak yang bagus dan memberikan suasang yang baik dalam mendukung
sussans baik dimana orang tersebut merasa didengar dan dipahami, maka
konflik bisa diselesaikan mnpa_adﬂu;'asghmm {Huda & Key, 2016)

Dengan adanya permasalahan ini, pentingnya untuk mencari solusi
bagaimana carm organisasi "Pemuds Wisangpem™ dapat  meningkatkan
komunikasi internal di orgonisasi. untuk meengatasi miskomunikasi, dan
mengelola perbedaan persepsi serta jarak umur. Resolusi komunikasi yang baik
antara generasi muda dan tua sangat diperfukan agar organisasi tetap berjalan
secara harmonis, efektif, dan produktif. (Wulandari, 2021},



Menurut Suryami (2021) dalam menjalankan sebuah orgonisasi harus ada
kepemimpinan dalam organisasi. dengan memiliki peran yang penting dalam
mengelola sebuah konflik yang tegadi di onganisasi. Hal yang harus ada dalam
pemimpin yoitu haros mampu memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik
dan bisa memberikan mang musyswarah dengan mendengarkan semua
pendapat, menyampaikan ide atau solusi dengan jelas, Hubungan pemimpin
dengan anggota harus memilik chimxnn hal tersebut mempermudah
pemimpin mhﬁhﬂmrm:mmﬁﬂﬁlﬂnmmyelesmhn konflik

Dalam  menghadapai konflik maka cara untuk mencegahnya dengan
‘pendekatan resolusi konflik. Dengan adanya resolusi konflik maka pihak yang
terlibat datam mhu& konflik mempunyai kesempaton untuk menyelesaikan
konflik tersebut dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penengah. Pihak ketiga
yang dilibstkan harus memiliki sikop netral, bijak. dan bersikap adil dalam
mﬂnﬁl keputusan. Proses resolusi konflik merupakan sebuah cara untuk

ahkan masalah dan konflik yang lerjadi dengan cara berdamai, (Apandi,
-T‘E}m] hﬁm resolusi dapat menghasilkan sebuah keputusan yang menjadi
suatw dasar dari munculnya aturan bary antara kemmmakm terlibat
dalam konflik. Dengan adanya proses pihak kefiga sebagai penengah untuk
menyelesaikan konflik yang dilakukan dengan cars bermusyawarah. Untuk
pﬁqmlﬁ,hh uitisa hmﬂﬂmdasl dengan ﬁhp Hﬂ wving kual sehingga
hasil lh:lmmﬂhptmmm oleh sﬂhlmhﬁ:k yang bersangkutan,

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana resolusi komunikasi organisasi “Pemuda Wisanggeni”
Pedukuhan [V Nprame Kasihan Bantul dalam menghadapi konflik?



1.3 Tujuan
Untuk mengetshu resolusi komunikasi orgamsasi “Pemuda Wisanggeni”
Pedukuohan IV Ngrame Kasihan Bantul dalam menghadapi konflik.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teorltis
Dhari hasil penelitian ini berhar kan manfaat dan pengetahuan

yang terbaru %

engantar matern miklﬂ

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang referensi dari teori bersumber pada jumal-jumal yang relevan
dengan pokok pembahasan. Landasan teori, yang akan dibahas tentang berbagai
referensi teori pendukung yang berhubungan dengan pokok pembahasan, untuk
mendukung penyusunan leori secara relevan,



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan spa yang digunakan dalam metode penelitian
sesuni dengan prosedur yang akan digunakan dalam penelitian. Jenis penelitian

dokumentasi.

BAB IV TEMUAN DA
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